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ABSTRACT

Oil palm can grow and produce maximum fruit in suitable climatic and environmental
conditions. Oil palm has an economic life span of up to 25 years after planting and needs to
be rejuvenated if it is no longer profitable. Selection of quality seeds, conditions of sufficient
rainfall and rainy days and attacks by rhinoceros beetles are a challenge for the second
generation areas. This study aims to determine the growth rate and initial yield of three types
of oil palm varieties in the second generation of plants and to determine the relationship
between rainfall, rainy days and rhinoceros beetle attack on the growth and initial production
of second generation oil palm. The results showed that descriptively the FFB production
(yield tons/ha), BJR and frond cross-section of DG2 varieties were higher when compared to
Dami Mas and Lonsum varieties, while the number of FFB/tree and frond length were higher
in Lonsum than DG2 and Dami Mas. The three varieties tested did not have a significant
relationship with the variables tested. All three only have a significant relationship with BJR
and frond cross section

Kata Kunci: Varieties, Rainfall, Rainy days, Rhinoceros.

ABSTRAK

Kelapa sawit dapat tumbuh dan menghasilkan buah yang maksimal pada kondisi iklim dan
lingkungan yang sesuai. Kelapa sawit memiliki rentang umur ekonomis hingga 25 tahun
setelah tanam dan perlu dilakukan proses peremajaan jika sudah tidak menguntungkan.
Pemilihan bibit yang berkualitas, kondisi curah hujan dan hari hujan yang cukup serta
serangan kumbang badak menjadi tantangan bagi areal generasi kedua. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan dan hasil panen perdana tiga jenis varietas
kelapa sawit pada tanaman generasi kedua dan mengetahui hubungan antara curah hujan, hari
hujan dan serangan kumbang badak terhadap pertumbuhan dan produksi perdana kelapa
sawit generasi kedua. Hasil penelitian menunjukkan Secara deskriptif produksi TBS (yield
ton/ha), BJR dan penampang melintang pelepah varietas DG2 lebih tinggi jika dibandingkan
dengan varietas Dami Mas dan Lonsum sementara jumlah TBS/pokok dan panjang pelepah
lebih tinggi Lonsum dibanding DG2 dan Dami Mas. Ketiga varietas yang diujikan tidak
memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel yang diujikan. Ketiganya hanya
memiliki hubungan yang signifikan dengan BJR dan penampang melintang pelepah

Kata Kunci: Varietas, Curah hujan, Hari hujan, Kumbang badak.
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PENDAHULUAN
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan penghasil minyak nabati yang paling

efisien di antara tanaman penghasil minyak nabati lain yang diusahakan di dunia, dimana
Indonesia merupakan negara penghasil minyak sawit terbesar di dunia (GAPKI, 2020). Luas
perkebunan kelapa sawit Indonesia mencapai 16,38 juta hektar pada 2020 dan menjadikan
Indonesia selain sebagai produsen minyak sawit terbesar dunia tapi juga terluas. Pencapaian
luas tanam tidak diikuti dengan produktivitas KS (aktual yield di bawah potential yield).
Yield gap tersebut diperkirakan sebesar 7-10 ton Tandan Buah Segar (TBS)/ha/tahun.
Meskipun mengalami peningkatan, namun produktivitas kebun kelapa sawit di Indonesia rata-
rata hanya mampu menghasilkan 16 ton TBS/ha/tahun, sementara potensi produksi bila
menggunakan bibit unggul bisa mencapai 30 ton TBS/ha/tahun (Sunarko, 2010). Diprediksi
yield gap tersebut semakin meningkat akibat dampak negatif perubahan iklim global
(Paterson dan Lima, 2019).

Pembangunan kebun kelapa sawit komersial harus dapat memberikan jaminan produksi
yang tinggi dan keuntungan yang optimal bagi perusahaan. Salah satu aspek yang perlu
mendapatkan perhatian secara khusus dalam menunjang program pengembangan areal kelapa
sawit adalah penyediaan bibit yang sehat, potensinya unggul dan tepat waktu. Faktor bibit
memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan penanaman kelapa sawit (Rosa,
2017). Bahan tanam yang ditanam harus bermutu tinggi dan dapat dijamin (legitim) oleh
institusi penghasil benih. Pemilihan bahan tanam yang tidak tepat akan membawa resiko yang
sangat besar. Perusahaan akan menderita kerugian dana, waktu dan tenaga jika bibit yang
ditanam ternyata tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. Bibit merupakan produk yang
dihasilkan dari suatu proses pengadaan bahan tanaman yang dapat berpengaruh terhadap
pencapaian hasil produksi pada masa yang akan datang. Perawatan bibit yang baik di
pembibitan awal dan pembibitan utama melalui dosis pemupukan yang tepat merupakan salah
satu upaya untuk mencapai hasil yang optimal dalam pengembangan budidaya kelapa sawit
(Lakitan, 2002).

Kelapa sawit dapat tumbuh dan berproduksi optimal pada kondisi lingkungan yang
sesuai. Kelapa sawit tumbuh optimum pada dataran rendah dengan ketinggian 200-500 m dari
permukaan laut (dpl). Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada daerah tropis yang
beriklim basah, yaitu sepanjang garis khatulistiwa yaitu 15° LU sampai 15° LS dengan
beberapa unsur iklim yang penting yaitu suhu, curah hujan, kelembaban udara, lama
penyinaran matahari (Satyawibawa dan Widyastuti, 1996).

Faktor yang mempengaruhi potensi produksi kelapa sawit yakni: Pertama faktor innate
(faktor genetik tanaman) dimana potensi produksi maksimal yang dimiliki oleh bahan
tanaman itu sendiri pada suatu lingkungan tanpa atau sedikit mengalami hambatan baik dari
faktor lingkungan, manajemen maupun teknis agronomi. Kedua, faktor induce merupakan
faktor yang mempengaruhi sifat genetik, dengan penerapan kondisi yang dilakukan oleh
manusia untuk memanifestasi faktor lingkungan yang mendukung sifat genetik tanaman
tersebut. Ketiga, faktor enforce yaitu faktor lingkungan yang bisa bersifat merangsang dan
atau menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman, dan faktor-faktor ini tidak dapat
dikendalikan oleh manusia secara langsung. Faktor lingkungan (enforce) yang mempengaruhi
produktivitas kelapa sawit meliputi faktor abiotik (curah hujan, hari hujan, tanah, topografi)



dan faktor biotik (gulma, hama, jumlah populasi tanaman/ha). Faktor genetik (innate)
meliputi varietas bibit yang digunakan dan umur kelapa sawit. Faktor teknik budidaya
(induce) meliputi pemupukan, konservasi tanah dan air, pengendalian gulma, hama dan
penyakit tanaman, serta kegiatan pemeliharaan lainnya. Faktor- faktor tersebut saling
berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain (Pahan, 2010).

Curah hujan dapat dianggap sebagai faktor utama yang dapat membatasi potensi produksi
kelapa sawit dan produktivitasnya juga umumnya sangat bergantung pada komposisi umur
tanaman yang adadi perkebunan kelapa sawit. Hujan merupakan bagian dari siklus air untuk
menjaga keseimbangan air di alam semesta. Intensitas dan sebaran curah hujan (mm dan
bulan basah/bulan kering) adalah dua variabel utama hujan yang hampir selalu diamati untuk
berbagai kebutuhan analisa, prediksi dan juga perencanaan, yaitu berdasarkan variabel utama
ini, dapat diturunkan variabel lain, antara lain intensitas curah hujan. Intensitas curah hujan
adalah jumlah curah hujan yang dinyatakan dalam tinggi hujan atau volume hujan tiap satuan
waktu, yang terjadi pada satu kurun waktu air hujan terkonsentrasi (Wesli, 2008). Besarnya
intensitas curah hujan berbeda-beda tergantung dari lamanya curah hujan dan frekuensi
kejadiannya.

Kelapa sawit termasuk tanaman yang rentan terhadap kekeringan yaitu penurunan
produksi dapat mencapai 54-65% pada kondisi kekeringan tinggi dengan defisit >500
mm/tahun. Kontribusi utama penyerapan air oleh perakaran kelapa sawit pada zona bagian
atas bersumber dari curah hujan baik langsung maupun tidak langsung yaitu dari air irigasi
yangbersumber dari air permukaan. Kelapa sawit membutuhkan air sebanyak 5,5-6,5 mm per
hari atau setara dengan 350- 450 | per hari. Dibandingkan tanpa irigasi, irigasi akan
meningkatkan komponen produksi secara nyata yaitu jumlah tandan, rata-raata bobot tandan,
produksi TBS dan produksi minyak (Nasir et al., 2014).

Selain hal yang disebutkan di atas, pada areal generasi kedua (replanting) sering
dilaporkan terjadinya serangan kumbang badak (Oryctes rhinoceros) yang disebabkan oleh
tersedianya jaringan batang sebagai tempat perkembangbiakan. Penurunan produksi dapat
mencapai 50 % dalam tahun ke 2 setelah serangan berat pada tanaman muda dan bahkan
kematian tanaman akibat kerusakan berat, (Hendarjanti, 2020).

Meskipun kumbang ini telah menjadi hama yang sangat ditakuti oleh pekebun kelapa
sawit, namun serangan kumbang ini ternyata telah memberikan kontribusi terhadap berbagai
pengembangan dan peningkatan dalam lingkup ilmu pengetahuan dan pengendalian hama.
Penelitian tentang kumbang badak di beberapa negara telah berkontribusi terhadap
pemahaman yang baik tentang kumbang ini yang akan bermanfaat di seluruh dunia dan pada
kenyataannya berkontribusi terhadap gagasan dan teori masa depan dalam pengelolaan hama
serupa lainnya (Manjeri at. el, 2014).

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan kajian tentang keragaan
pertumbuhan dan hasil panen perdana tiga jenis varietas kelapa sawit areal generasi kedua
dimana faktor-faktor pertumbuhan dan hasil dikaitkan dengan kondisi curah hujan, hari hujan
dan tingkat serangan kumbang badak (Oryctes rhinoceros).






METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Graha Cakra Mulia yang berlokasi di Desa
Semantun, Kecamatan Permata Kecubung, Kabupaten Sukamara, Povinsi Kalimantan Tengah
(Lampiran 7) mulai dari Januari-Desember 2022. Terdapat tiga jenis varietas yang diteliti
yakni DG2, Dami Mas dan Lonsum, dimana masing-masing varietas terdiri dari tiga blok
sehingga terdapat sembilan blok penelitian. Adapun kriteria blok yang dipilih adalah
pertumbuhan tanaman seragam untuk masing-masing varietas dengan bulan tanam yang
berbeda (curah hujan yang berbeda).

Pengumpulan Data

Data primer panjang pelepah dan penampang melintang pelepah diukur pada usia 24
bulan. Data primer produksi TBS, BJR dan TBS/pohon didapatkan dari penimbangan dan
penghitungan setiap kali panen (rotasi 7-10 hari) mulai dari usia 24-35 bulan atau selama 12
bulan pertama yang kita sebut sebagai produksi perdana. Sedangkan data sekunder yaitu curah
hujan dan hari hujan digunakan data yang sudah ada (2014-2022) yang diukur setiap hari.
Sedangkan data sekunder serangan kumbang badak diperoleh dari data sensus bulanan hama
dan penyakit yang disensus 4 bulan setelah tanam sampai 12 bulan kemudian.

Analisa Data

Data pada penelitian ini dianalisa menggunakan IBM SPSS Statistic 26 dimana data
sekunder berupa terdiri dari curah hujan, hari hujan, serangan kumbang badak dan jenis
varietas sedangkan data primer berupa panjang pelepah, penampang melintang pelepah,
produksi TBS, BJR dan TBS/pohon. Data dirata-ratakan dan kemudian dianalisa dengan Uji
Univariate, Uji LSD, Uji Anova dan, Uji Korelasi Pearson.

Uji univariate dilakukan untuk menganalisa hubungan curah hujan, hari hujan terhadap
panjang pelepah, penampang melintang pelepah, produksi TBS, BJR dan TBS/pohon yang
kemudian dilanjutkan uji LSD untuk membandingkan antar varietas. Uji Anova dilakukan
untuk menganalisa apakah secara simultan (bersama-sama) curah hujan, hari hujan dan
tingkat serangan kumbang badak berpengaruh terhadap panjang pelepah, penampang
melintang pelepah, produksi TBS, BJR dan jumlah TBS/pohon dan untuk melihat tingkat
keeratan perlakuan terhadap parameter yang diteliti pada ketiga varietas dilakukan dengan uji
korelasi Pearson.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil pengukuran dan pengamatan dari parameter pertumbuhan dan produksi yang
diteliti dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Rata-rata Pertumbuhan dan Produksi Panen Perdana

Blok | Varictas | Luas (ha) | eli;“ﬁi?;im} PCS (cm?) Yie;d;?ﬁ;ﬂm BJR (ke) | TBS/pohon
D04419 DG2 23.97 300 10.91 15.42 403 29.03
D04619 DG2 241 282 12.14 12.92 3.08 2432
D04819 DG2 26.33 315 11.01 9.35 3.35 20.63
TotalRata-Rata DG2 744 299 114 126 3.8 247
E04120 DMS 2546 287 10.89 9.40 331 21.15
E04519 DMS 23.32 205 10.45 10.52 3.56 23.13
E05019 DMS 1928 285 12.09 10.68 3.40 2298
Total/Rata-Rata DMS 68.06 289 11.1 102 34 224
E04419 LON 24.16 283 9.94 1036 3.48 23.93
E04719 LON 15.49 315 10.62 13.45 322 30.19
E04819 LON 2373 357 12.00 1052 3.05 26.44
TotalRata-Rata LON 63.38 318 10.9 11.4 3.2 26.9

Sumber :Data Primer 2022

Pertumbuhan pelepah menjadi prioritas utama semasa Tanaman Belum Menghasilkan
(TBM) dan memasuki masa Tanaman Menghasilkan (TM) awal. Komponen pertumbuhan ini
dipengaruhi oleh faktor genetik (varietas) dan faktor lingkungan pertumbuhan. Rata-rata
panjang pelepah dari ketiga varietas yang diteliti terlihat pada Gambar 1 berikut ini.

Rata-rata Panjang Pelepah (cm) Tiga Jenis Varietas

Panjang pelepah (cm)

Data diolah, 2022 =DG2  DMS =LON

Gambar 1. Panjang pelepah 3 varietas pada generasi kedua.



Dari Gambar 1 tersebut terlihat bahwa varietas Lonsum memiliki pelepah yang lebih
panjang dibandingkan dengan dua varietas lainnya. Urutan panjang pelepah dari ketiga
varietas mulai dari yang terpanjang adalah varietas Lonsum dengan panjang pelepah 318,2 cm
kemudian DG2 dengan panjang pelepah 298,3 cm dan kemudian varietas Dami Mas dengan
panjang pelepah 289,0 cm.

Selain pertumbuhan panjang pelepah, lebar dan tebal pelepah (petiole) atau sering
disebut penampang melintang pelepah juga merupakan salah satu parameter pertumbuhan
kelapa sawit. Rata-rata penampang melintang pelepah dari ketiga varietas yang diteliti terlihat
pada Gambar 2 berikut ini.

Rata-rata Penampang Melintang Pelepah (cm?) Tiga Jenis
Varietas

800 -------—--[NE--------—-------- o -

Penampang Melintang Pelepah (cm®)

Data diolah, 2022 =DG2  DMS mLON

Gambar 2. Penampang melintang pelepah 3 varietas pada generasi

Dari Gambar 2 tersebut terlihat bahwa rata-rata penampang melintang pelepah antar
varietas tidak jauh berbeda. Varietas DG2 memiliki rata-rata penampang melintang pelepah
yang paling besar yakni 11,6 cm? kemudian diikuti oleh varietas Dami Mas sebesar 11,1 cm?
dan varietas Lonsum sebesar 10,9 cm?.

Dari aspek produksi yang meliputi rata-rata produksi TBS, BJR dan jumlah
TBS/pohon. Rata-rata produksi TBS terlihat pada Gambar 3 berikut ini.



Yield (Ton'ha/tahun)

Rata-rata Produksi Tandan Buah Segar (ton/ha/tahun) Tiga
Jenis Varietas
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Gambar 3. Produksi (ton/ha) tiga varietas pada generasi kedua.

Sesuai Gambar 3 terlihat bahwa produksi TBS varietas DG2 lebih tinggi dibandingkan
dengan dua varietas lainnya, dimana varietas DG2 mencapai 12,6 ton/ha/tahun sementara
varietas Lonsum dan Dami Mas masing-masing 10,2 ton/ha/tahun dan 11,4 ton/ha/tahun.

Berat Janjang Rata-rata (BJR) merupakan salah satu komponen dalam pencapaian
produksi kelapa sawit, dimana rata-rata BJR dari ketiga varietas yang diteliti dapat dilihat
pada Gambar 4 berikut ini.

Berat Janjang Rerata (kg)

Rata-rata BJR 3 Jenis Varietas Replanting

Data diolah, 2022 eDG2 DMS mLON

Gambar 4. BJR 3 varietas pada generasi kedua.

Dari Gambar 4 tersebut terlihat bahwa BJR varietas DG2 lebih berat dibandingkan
dengan dua varietas lainnya, dimana BJR varietas DG2 sebesar 3,8 kg/jjg sementara Dami
Mas 3,4/jjg kg dan Lonsum 3,4 kg/jjg.

Selain BJR, jumlah TBS/pohon merupakan komponen kedua dalam produksi kelapa
sawit. TBS/pohon dari ketiga varietas yang diteliti terlihat pada Gambar 5 berikut ini.



Rata-rata TBS/pohon 3 Jenis Varietas Replanting
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Gambar 5. TBS/pohon 3 varietas pada generasi kedua.

Dari Gambar 5 terlihat bahwa varietas Lonsum memiliki jumlah TBS/pohon tertinggi
yaitu 26,9 janjang, diikuti oleh DG2 yaitu 24,7 janjang dan Dami Mas 22,4 janjang.

Penelitian ini mau mengungkap interaksi variabel bebas (curah hujan, hari hujan dan
serangan kumbang badak) dengan variabel terikat (panjang pelepah, penampang melintang
pelepah, TBS, BJR dan TBS/pohon) secara kuantitatif. Maka untuk melihat apakah perlakuan
variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat maka dilakukan uji univariate.

Hasil uji univariate disajikan pada Tabel 2 berikut ini.
Tabel 2. Rekap Hasil Uji Unvariate

Variabel Terikat

Sig hitung Kesimpulan

Panjang Pelepah

0,36"™

Perlakuan tidak berpengaruh

Penampang Melintang Pelepah 0,76™ | Perlakuan tidak berpengaruh
Produksi TBS 0,46™ | Perlakuan tidak berpengaruh
BJR 0,09™ | Perlakuan tidak berpengaruh
TBS/pohon 0,38™ | Perlakuan tidak berpengaruh

Data diolah, 2022. o= 0,05

Dari hasil uji univariate diketahui bahwa semua variabel terikat tidak ada yang
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel bebas, sehingga dilakukan uji LSD untuk

membandingkan antar varietas. Hasil Uji LSD disajikan pada Tabel 3 berikut ini :

Tabel 3. Rekap Hasil Uji LSD 3 Varietas

. . Mean .
Variabel Varietas Difference Kesimpulan
Panjang DG2 Tidak terdapat perbedaan panjang
Pelepah dengan 9.96™ pelepah DG2 dengan DMS
Damimas
DG2 19.25™ Tidak terdapat perbedaan panjang
dengan ' pelepah DG2 dengan Lonsum




Lonsum

Damimas Tidak terdapat perbedaan panjang
dengan -29.22" pelepah  Damimas  dengan
Lonsum Lonsum
Penampan | DG2 Tidak terdapat perbedaan
g dengan 0.21™ Penampang Melintang Pelepah
Melintang | Damimas DG2 dengan DMS
Pelepah DG2 Tidak terdapat perbedaan
dengan 0.50™ Penampang Melintang Pelepah
Lonsum DG2 dengan Lonsum
Damimas Tidak terdapat perbedaan
dengan 0.29™ Penampang Melintang Pelepah
Lonsum Damimas dengan Lonsum
Produksi DG2 Tidak terdapat perbedaan
TBS dengan 2.36"™ Produksi TBS DG2 dengan DMS
Damimas
DG2 Tidak terdapat perbedaan
dengan 1.13"™ Produksi TBS DG2 dengan
Lonsum Lonsum
Damimas Tidak terdapat perbedaan
dengan -1.23"™ Produksi TBS Damimas dengan
Lonsum Lonsum
Berat DG2 Tidak terdapat perbedaan Berat
Janjang dengan 0.36"™ Janjang Rata-rata DG2 dengan
Rata-rata Damimas DMS
DG2 Terdapat perbedaan Berat Janjang
dengan 0.53 Rata-rata DG2 dengan Lonsum
Lonsum
Damimas Tidak terdapat perbedaan Berat
dengan 0.17™ Janjang  Rata-rata ~ Damimas
Lonsum dengan Lonsum
TBS Per DG2 Tidak terdapat perbedaan Janjang
Pohon dengan 2.24™ Per Pokok DG2 dengan DMS
Damimas
DG2 Tidak terdapat perbedaan Janjang
dengan -2.19™ Per Pokok DG2 dengan Lonsum
Lonsum
Damimas Tidak terdapat perbedaan Janjang
dengan -4.43"™ Per Pokok Damimas dengan
Lonsum Lonsum

Data diolah, 2022. a.= 0,05




Untuk mengetahui lebih lanjut apakah secara bersama-sama (simultan) faktor curah
hujan, hari hujan dan serangan kumbang badak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
(panjang pelepah dan penampang melintang pelepah) dan produksi (produksi TBS, BJR dan
TBS/pohon) dilakukan uji Anova dan hasilnya hanya panjang pelepah yang berpengaruh
signifikan, seperti terlihat pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Rekap Hasil Uji Anova Parameter Pengamatan.

Variabel Terikat F tabel | F hitung Kesimpulan

« | Hipotesis simultan diterima dan
pengaruh signifikan

Penampang Melintang 386 5 7g™ Hipotesis simultan ditolak dan
Pelepah ’ ’ Pengaruh tidak signifikan
Hipotesis simultan ditolak dan

Panjang Pelepah 3,86 5,83

. ns
Produksi TBS 3,86 0.3 Pengaruh tidak signifikan

ns | Hipotesis simultan ditolak dan
BJR 386 138 Pengaruh tidak signifikan
TBS/pohon 386 9 51 Hipotesis simultan ditolak dan

Pengaruh tidak signifikan

Data diolah, 2022. o = 0,05

Lebih detail mengenai hubungan curah hujan, hari hujan dan serangan kumbang badak
terhadap pertumbuhan dan hasil kelapa sawit pada panen perdana di generasi kedua dari
ketiga varietas maka dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson.

Korelasi Pearson merupakan salah satu ukuran korelasi yang digunakan untuk
mengukur kekuatan dan arah hubungan linier dari parameter pengamatan. Hasil dari dua
parameter pengamatan dikatakan berkorelasi apabila perubahan salah satu parameter
pengamatan disertai dengan perubahan parameter pengamatan lainnya, baik dalam arah yang
sama maupun arah sebaliknya. Nilai koefisien korelasi yang kecil (tidak signifikan) bukan
berarti kedua parameter pengamatan tersebut tidak saling berhubungan. Mungkin saja dua
parameter pengamatan mempunyai keeratan hubungan yang kuat namun nilai koefisien
korelasinya mendekati nol, misalnya pada kasus hubungan non linier. Hasil uji korelasi
Pearson dari ketiga varietas disajikan dalam Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson Hubungan Keeratan Parameter Pengamatan (r)

Parameter Pengamatan Bebas
Parameter Pengamatan Terikat Curah Hari Serangan Kumbang
Hujan Hujan Badak
Panjang pelepah -0,06™ -0,31"™ 0,73
Penampang melintang pelepah -0,53"™ -0,41"™ 0,34"™
Produksi TBS 0,42"™ 0,37"™ 0,07™
BJR 0,01™ 0,1 -0,66™




TBS/pohon

0,63™

0,48"™

0,52"

Data diolah, 2022. o = 0,05

Sesuai dengan penjelasan di atas karena secara bersama-sama ketiga varietas tidak
memberikan pengaruh terhadap parameter yang diteliti maka dilanjutkan dengan uji korelasi
Pearson pada masing-masing varietas. Rekap hasil analisa uji korelasi Pearson dari varietas

DG2 disajikan pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Rekap Hasil Uji Korelasi Pearson untuk Varietas DG2

Parameter Pengamatan Bebas

Parameter Pengamatan Terikat [ Cyran Hari Serangan Kumbang
Hujan Hujan Badak

Panjang pelepah -0,284™ | -0,556™ 0,965™

Penampang melintang pelepah | -0,258™ 0,042" -0,686"

Produksi TBS 0,958"™ 1" -0,748™

BJR 0,799"™ 0,942" -0,932"

TBS/pohon 0,993"™ 0,983™ -0,623™

Data diolah, 2022. o = 0,05

Hasil analisis korelasi pada varietas DG2 menunjukkan bahwa hanya produksi TBS
yang memiliki hubungan yang signifikan terhadap hari hujan. Rekap hasil analisa korelasi

Perason pada varietas Dami Mas disajikan pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Rekap Hasil Uji Korelasi Pearson untuk Varietas Dami Mas

Parameter Pengamatan Bebas

Parameter Pengamatan Terikat Curah Hari Serangan Kumbang
Hujan Hujan Badak
Panjang pelepah -0,735"™ | -0,763™ 0,860™
Penampang melintang pelepah -0,817™ | -0,841™ 0,787™
Produksi TBS 0,691™ 0,660™ 0,495™
BJR 0,599 0,632 -0,939™
TBS/pohon -0,939™ -0,923™ -0,061"™

Data diolah, 2022. o= 0,05

Hasil analisis korelasi Pearson pada varietas Dami Mas menunjukkan bahwa tidak ada
parameter yang diamati berpengaruh secara signifikan terhadap curah hujan dan hari hujan

dan serangan kumbang badak.

Rekap hasil uji korelasi Perason untuk varietas Lonsum disajikan pada Tabel 8 berikut

ini.

Tabel 8. Rekap Hasil Uji Korelasi Pearson untuk Varietas Lonsum




Parameter Pengamatan Bebas
Parameter Pengamatan Terikat Curah Hari Serangan Kumbang

Hujan Hujan Badak
Panjang pelepah 0.998" 0.665™ -0.688™
Penampang melintang pelepah -0.803"™ | -0.966™ 0.974™
Produksi TBS 0.259"™ -0.596" 0.570™
BJR 0.873™ 0.160™ -0.191™
TBS/pohon 0.430™ -0.440™ 0.411™

Data diolah, 2022. o = 0,05

Hasil analisis korelasi Pearson pada varietas Lonsum menunjukkan bahwa hanya
parameter panjang pelepah yang berpengaruh secara signifikan terhadap curah hujan.

Pembahasan

Tanaman kelapa sawit memiliki rata-rata usia produktif sampai 25 tahun. Setelah
melewati fase produktif tanaman kelapa sawit harus diganti dengan tanaman yang lebih muda
atau yang biasa disebut dengan proses peremajaan tanaman.

Menurut Risza (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas dapat dikelompokkan dalam tiga faktor yaitu faktor lingkungan, faktor bahan
tanaman, dan faktor tindakan kultur teknis. Pada faktor tindakan kultur teknis terdapat
beberapa faktor yang erat pengaruhnya antara lain; pembibitan, pembukaan lahan,
peremajaan, pembangunan penutup tanah kacangan, penanaman dan penyisipan kelapa sawit,
pemeliharaan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), pemeliharaan Tanaman Menghasilkan
(TM), pengendalian hama penyakit, pemupukan, panen, pengangkutan dan pengolahan.

Pertumbuhan tanaman kelapa sawit muda dapat diukur berdasarkan panjang pelepah
dan penampang melintang pelepah. Perbedaan rata-rata panjang pelepah dalam penelitian ini
diduga karena perbedaan karakter pertumbuhan fisik tanaman dari masing-masing varietas.
Terdapat tiga varietas yang diamati dalam penelitian ini diantaranya Varietas DG2, Lonsum
dan Dami Mas. Dari hasil penelitian diperoleh pertumbuhan panjang pelepah Lonsum paling
panjang kemudian DG2 dan Dami Mas (Gambar 1). Hasil yang diperoleh tidak berbeda jauh
dengan standar pertumbuhan tanaman tiap varietas. Standar pertumbuhan varietas Lonsum
pada usia 24 bulan panjang pelepahnya adalah 347 cm, varietas DG2 330 cm sedangkan
varietas Dami Mas 325 cm.

Penampang melintang pelepah merupakan ukuran ketebalan dan lebar pangkal
pelepah. Penampang melintang pelepah pada tiga varietas dari yang paling tebal terdapat pada
varietas DG2 kemudian selanjutnya Dami Mas dan Lonsum (Gambar 2). Menurut Anonim
(Roylian at al 2021) bahan tanam Avros (termasuk didalamnya varietas yang diteliti)
penampang melintang pelepah pada usia 24 bulan untuk varietas adalah 9.5-11.9 cm?.

Produksi tandan buah segar (TBS) merupakan ukuran kemampuan tanaman kelapa
sawit dalam menghasilkan buah selama setahun dalam satu hektar. Produksi TBS dari ketiga



varietas yang diamati, varietas DG2 memiliki produksi tertinggi diikuti dengan varietas
Lonsum dan Dami Mas (Gambar 3). Produksi TBS varietas DG2 yang lebih tinggi diduga
karena DG2 merupakan persilangan generasi kedua dari tetua Avros dimana varietas Lonsum
dan Dami Mas masih merupakan generasi pertama (Anonim, 2016). Produksi TBS varietas
DG2 pada blok penelitian ini masih lebih tinggi dibanding dengan standar Dami yakni sekitar
11 ton/ha/tahun pada usia tiga tahun setelah tanam (Anonim, 2019).

Ukuran berat TBS pada tanaman kelapa sawit digambarkan dengan merata-ratakan
tandan pada blok yang sama atau dikenal dengan istilah berat janjang rata-rata (BJR). BJR
varietas DG2 lebih berat jika dibandingkan dengan Dami Mas dan Lonsum (Gambar 4).
Ukuran BJR pada tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh nutrisi tanaman, ukuran panjang
pelepah dan penampang melintang pelepah serta kondisi lingkungan seperti cahaya matahari
(Fairhurst and Griffiths 2014).

Jumlah TBS dalam satu pohon tanaman kelapa sawit dihitung dengan
mengakumulasikan jumlah TBS dalam satu tahun. Jumlah TBS/pohon pada varietas Lonsum
lebih tinggi dibandingkan DG2 dan Dami Mas (Gambar 5). Jumlah TBS/pohon tanaman
kelapa sawit akan maksimal jika tanaman tidak mengalami stress. Tanaman kelapa sawit yang
mengalami stress dapat menyebabkan peluang terbentuknya bunga jantan lebih tinggi jika
dibandingkan dengan bunga betina (Pribadi at. al 2022)

Pertumbuhan maupun produksi terlihat ada yang mirip dan ada yang berbeda secara
deskriptif kualitatif namun deskripsi di atas tidak menjelaskan signifikansi dan tingkat
keeratan dari curah hujan, hari hujan dan serangan kumbang badak terhadap panjang pelepah,
penampang melintang pelepah, produksi TBS, BJR dan jumlah TBS/pohon, untuk dilanjutkan
dengan uji univariate (rancangan acak lengkap).

Perlakuan tidak memiliki pengaruh pada pertumbuhan panjang pelepah karena dari
ketiga varietas memiliki nilai panjang pelepah yang tidak jauh berbeda, Berdasarkan rata-rata
panjang pelepah (289-318 cm) seperti grafik panjang pelepah ketiga varietas (Gambar 4)
terlihat selisih panjang pelepah antar varietas berkisar 10-30 cm. Hasil penelitian Damanik
et.al. (2022) tehadap varietas Dami Mas pada usia 24 bulan memiliki panjang pelepah 288 cm
, lebih pendek dari panjang pelepah pada penelitian ini. Demikian juga dengan parameter
penampang melintang pelepah selisih antara ketiga varietas hanya berkisar 0,21-0,50 cm?. Hal
ini karena ketiga varietas yang diteliti sama-sama Avros sehingga memiliki karakter
pertumbuhan yang tidak berbeda. Jika dibandingkan dengan Econa pada usia yang sama yakni
24 bulan setelah tanam yang memiliki panjang pelepah 259-281 cm dan penampang
melintang pelepah 8,0-9,5 berbeda dengan rata-rata hasil penlitian dimana panjang pelepah
berkisar 289-318 cm dan penampang melintang pelepah 9,9-12,14 cm?.

Seperti halnya pada aspek pertumbuhan, hasil analisa uji univariate faktor curah hujan,
hari hujan dan serangan kumbang badak tidak berpengaruh terhadap aspek produksi TBS,
BJR dan TBS/pohon. Rata-rata produksi TBS dari ketiga varietas yang diteliti tidak berbeda
jauh dimana DG2 mencapai 12,6 ton/ha, Dami Mas 10,2 ton/ha dan Lonsum 11,4 ton/ha
seperti terlihat pada gambar 6. Demikian juga dengan BJR dimana varietas DG2 memiliki
BJR 3,8 kg, Dami Mas 3,4 kg dan Lonsum 3,2 kg sementara untuk jumlah TBS/pohon DG2
24,7, Dami Mas 22,4 dan Lonsum 26,9 janjang. Selisih produksi TBS, BJR dan TBS/pohon
yang rendah disebabkan oleh usia panen perdana yang tergolong lebih awal sehingga masing-
masing tanaman belum menunjukkan respon yang nyata terhadap masing-masing perlakuan.



Menurut Roylan (2021), pada beberapa varietas unggul secara umum tanaman kelapa
sawit dipanen pada umur tiga tahun setelah tanam sedangkan varietas lainnya kurang dari tiga
tahun setelah tanam hal ini mempengaruhi hasil panen dan pertumbuhan dari tanaman kelapa
sawit yang dibudidayakan. Usia kelapa sawit pada saat panen perdana dapat mempengaruhi
kualitas dan kuantitas dari hasil panen.

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa parameter pertumbuhan kelapa sawit yakni panjang
pelepah dan penampang melintang pelepah tidak terdapat perbedaan antara ketiga varietas
yang diteliti. Sedangkan untuk parameter produksi hanya BJR DG2 yang berbeda nyata
dengan BJR Lonsum sementara produksi TBS dan jumlah TBS/pohon tidak terdapat
perbedaan. Adapun BJR DG2 sebesar 3,8 kg/jjg sedangkan Lonsum 3,2 kg/jjg terdapat selisih
0,6 kg/jjg. Diduga selisih BJR DG2 dengan Lonsum disebabkan oleh respon tanaman
terhadap curah hujan dan hari hujan yang berbeda. Jika dikaitkan dengan jumlah TBS/pohon
dimana Lonsum memiliki jumlah TBS/pohon yang tinggi maka respon Lonsum terhadap hari
hujan dan curah hujan lebih baik dibanding dengan varietas lain (Anonim 2016).

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson terhadap 3 varietas terlihat bahwa hubungan
curah hujan, hari hujan dan serangan kumbang badak terhadap panjang pelepah, penampang
melintang pelepah, produksi TBS, BJR dan TBS/pohon sangat bervariasi. Hal ini diduga
karena masing-masing varietas memiliki respon yang berbeda terhadap aspek yang diteliti
(Tabel 2).

Hubungan curah hujan, hari hujan dan produksi umumnya hanya berlangsung pada
saat tanaman kelapa sawit mengalami proses penyerbukan. Produksi tanaman kelapa sawit
dipengaruhi oleh besarnya curah hujan yang terjadi dan akan mempengaruhi besarnya
produksi TBS pada beberapa waktu ke depan (Simanjuntak, 2014). Perubahan curah hujan
dan hari hujan akan mempengaruhi komponen produksi kelapa (Nur, 2022).

Menurut Depari dkk. (2015), curah hujan memiliki hubungan yang kuat, nyata dan
positif terhadap produksi TBS pada umur 12, 15, dan 18 bulan. Sementara itu, jumlah tandan
per pohon per tahun selalu berkurang berdasarkan umur, mulai dari 28 tandan pada umur lima
tahun sampai lebih kurang delapan tandan pada umur 25 tahun, namun beratnya meningkat
mulai dari 10 — 27 kg. Sebelum mencapai periode produksi tinggi akan ditemukan tandan
yang berkembang dan memerlukan asimilat yang tinggi (Corley & Tinker, 2003).

Peningkatan curah hujan dapat menaikkan produksi karena buah merah semakin cepat
membrondol dan mendorong pembentukan bunga selanjutnya. Penyebaran curah hujan yang
merata setiap tahun menyebabkan produksi buah juga memiliki kecenderungan merata. Faktor
curah hujan terhadap produksi TBS berpengaruh dalam hal penyerapan unsur hara oleh akar,
membantu perkembangan bunga betina, membantu proses pemasakan buah menjadi lebih
sempurna dan berpengaruh terhadap berat janjang (Manalu, 2008). Curah hujan yang tinggi
dapat menghambat penyerbukan bunga oleh serangga dan buah busuk di pohon. Curah hujan
yang rendah menghambat terjadinya pemasakan buah dan randemen minyak yang rendah.
Curah hujan yang terjadi hanya bisa disiasati dengan teknis agonomis yang benar, khususnya
dengan memperhatikan keadaan pengelolaan air di lahan (Rajagukguk, 2010). Pada kondisi
tidak adanya tekanan pada lingkungan, nilai rata-rata jumlah produksi bunga kelapa sawit
adalah 0,48 dengan jumlah tandan bunga yang aborsi sebesar 15% (Harahap, 2008).

Dari berbagai laporan penelitian juga menunjukkan ternyata curah hujan ada yang
berhubungan positif dan ada yang memberikan hubungan negatif terhadap produktivitas pada



lahan mineral dan pada lahan gambut, dengan nilai koefisien korelasinya sama-sama
mendekati nol yang artinya hubungan antara curah hujan dengan produktivitas tidak erat atau
lemah, (Pratama, 2019).

Selain respon dari masing-masing varietas yang bervariasi terhadap curah hujan serta
hasil panen atau produksi yang dipengaruhi oleh usia panen dan perawatannya, faktor lain
yang mempengaruhi produksi ialah jenis varietas. Menurut Ramadhan, (2021) beberapa
varietas kelapa sawit menunjukkan perbedaan pertumbuhan dan produktivitas dalam dua
tahun terakhir. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2021) disimpulkan bahwa
varietas Lame menunjukkan produktivitas yang paling tinggi dari varietas lainnya. Varietas
Lame menunjukkan jumlah tandan yang lebih banyak meskipun berat tandan lebih kecil dan
diameter batang yang paling tinggi.

Selanjutnya pada penelitian Chel (2022) ditemukan bahwa untuk TBS tidak terdapat
perbedaan rata-rata daya produksi anatara Varietas Topaz 1, Bah Lias 1 dan Dami Mas. Daya
produksi kelapa sawit varietas Bah Lias 1, dan Dami Mas pada tahun 2019 dan 2020
memberikan hasil yang berbeda, sedangkan pada varietas Topaz 1 pada tahun yang sama
mengalami penurunan produktivitas. Setiap tahun daya produksi kelapa sawit varietas Dami
Mas menghasilkan daya produksi yang cenderung meningkat dibandingkan varietas Bah Lias
1 dan Topaz 1. Terdapat perbedaan karakter agronomi antara ketiga varietas, varietas Topaz 1
memiliki tinggi tanaman yang lebih pendek serta berat tanda buah segar lebih berat
dibandingkan varietas Bah Lias 1 dan Damimas. Menurut Manurung (2009) ada tiga faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tandan buah segar (TBS),
diantaranya: 1) faktor lingkungan berupa tanah, iklim dan kemampuan lahan, 2) faktor bahan
tanaman yang meliputi botani dan juga perbanyakan bahan tanaman, serta 3) faktor kultur
jaringan.

Menurut Ulum (2022) Rerata produksi aktual ton/ha/tahun pada panen perdana tidak
terdapat perbedaan nyata dengan rerata potensi produksi ton/ha/tahun, namun produksi aktual
ton/ha/tahun telah mencapai potensi yaitu sebesar 11,17 Ton/Ha/Tahun. Faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi pada panen perdana berupa water defisit, curah hujan, pemupukan,
kastrasi, dan persentase pokok sisip per blok. Karakter agronomi tanaman kelapa sawit dan
karakter agronomi hasil panen kelapa sawit pada panen perdana menunjukkan tidak adanya
perbedaan nyata antara blok yang diamati. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa produksi
dipengaruhi oleh respon tanaman yang bervariasi terhadap curah hujan, usia panen, teknis
perawatan serta jenis varietas yang digunakan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Secara deskriptif produksi TBS (yield ton/ha), BJR dan penampang melintang pelepah
varietas DG2 lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas Dami Mas dan Lonsum
sementara jumlah TBS/pokok dan panjang pelepah lebih tinggi Lonsum dibanding DG2

dan Dami Mas.

2. Ketiga varietas yang diujikan tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel
yang diujikan. Ketiganya hanya memiliki hubungan yang signifikan dengan BJR dan
penampang melintang pelepah.

Saran

1. Penting dilakukan penelitian lebih lanjut dengan perhitungan usia panen mulai 36 bulan
untuk mendapatkan performa varietas pada tanaman menghasilkan satu (TM1) dan TM2
dan dengan jumlah blok pengamatan yang lebih banyak.

2. Penting dilakukan penelitian tentang rentang peningkatan produksi TBS dari panen

perdana ke TM1, TM2 dan TM 3 atau lebih.
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